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ABSTRAK
PENGARUH PEMBELAJARAN BERBASIS MASALAH DALAM
MENINGKATKAN HASIL BELAJAR PADA MATERI

HUKUM NEWTON TENTANG GERAK SISWA

KELAS X SMA NEGERI 1
SEPUTIH MATARAM

Oleh

I Dewa Putu Agastya Dalem

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dari model
pembelajaran berbasis masalah untuk meningkatkan hasil belajar fisika siswa
kelas X SMA Negeri 1 Seputih Mataram. Populasi dalam penelitian ini adalah
siswa kelas X SMA Negeri 1 Seputih Mataram sedangkan sampel yang
digunakan adalah siswa kelas X MIA 1 sebagai kelas eksperimen
menggunakan model pembelajaran berbasis masalah dan kelas X MIA 2
sebagai kelas kontrol menggunakan model pembelajaran langsung. Metode
penelitian yang digunakan adalah Pretest-Posttest Control Group Design.
Data yang diuji menggunakan uji Independent Sampel T Test. Berdasarkan
hasil pretest kelas eksperimen diperoleh 33,72 dan posttest sebesar 59,97
dengan peningkatan rata-rata hasil belajar sebesar 26,25 dan hasil pretest
kelas kontrol diperoleh 36,19 dan posttest sebesar 50,28 dengan peningkatan
rata-rata hasil belajar sebesar 14,09. Berdasarkan hasil uji perbedaan hasil

belajar menggunakan



| Dewa Putu Agastya Dalem
Independent Sampel T Test diperoleh nilai sig sebesar 0,000 maka dapat

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran
berbasis terhadap hasil belajar fisika siswa. Dapat dikatakan bahwa model

pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Kata kunci: Hasil Belajar Fisika, Pembelajaran berbasis masalah, Pengaruh.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada proses pembelajaran tugas dan tanggung jawab dari seorang guru adalah
mengelola pembelajaran dengan lebih efektif, efisien, dan positif, yang ditunjukan
dengan adanya kesadaran dan keterlibatan aktif pada siswa saat pembelajaran.
Guru sebagai pengarah dan pembimbing siswa sedangkan siswa yang mengalami

hal itu akan mendapatkan perubahan diri dalam pembelajaran tersebut.

Peran guru dalam proses pembelajaran tidak sekedar memberikan pelajaran secara
langsung, tetapi dapat membimbing dan mengarahkan siswa untuk aktif
mendapatkan pemahamannya berdasarkan informasi yang diketahui. Dengan
demikian dalam pembelajaran tidak hanya menganut sistem konsep dan materi
saja, tetapi menekankan pada kemampuan yang dimiliki oleh siswa dalam
peningkatan hasil belajar terlihat pada respon siswa terhadap pertanyaan yang
diberikan oleh guru dan pembelajaran yang disampaikan guru masih membekas
diingatan siswa. Oleh karena itu seorang guru harus dapat menyajikan bahan
pelajaran yang melibatkan siswa dalam mengolah dan mencernanya sendiri

sesuai kemauan, minat bakat, dan latar belakang siswa tersebut.

Dari hasil wawancara yang dilakukan di SMA Negeri 1 Seputih Mataram diketahui

bahwa proses pembelajaran fisika di kelas X guru hanya menggunakan model



Pembelajaran konvensional, mencatat materi yang ditulis dan mengerjakan soal di
LKPD yang telah disediakan sekolah. Model pembelajaran konvensional juga
mengakibatkan siswa hanya diam mendengarkan guru menjelaskan di depan kelas,
mencatat ketika guru menulis dipapan tulis dan mengerjakan soal saja tidak cukup
efektif dalam pembelajaran karena siswa mengerjakan soal-soal dan rumus-rumus
yang ada di LKPD tersebut. Hal ini dilakukan guru untuk menyingkat waktu yaitu
dua kali tatap muka setiap minggu karena jumlah materi yang lumayan banyak.

Dampak dari semua ini hasil belajar yang diperoleh pun masih tergolong rendah.

Mengantisipasi permasalahan tersebut, diperlukan model pembelajaran yang tepat
untuk mengoptimalkan proses dengan penyajian materi yang menarik, melibatkan
siswa dalam pembelajaran sehingga siswa lebih aktif. Model pembelajaran yang
diperlukan untuk mengedepankan aktivitas siswa, dimana siswa memperoleh
pengalaman secara langsung dan menemukan sendiri permasalahan yang ada di

sekitarnya.

Model pembelajaran yang tepat untuk memecahkan masalah tersebut adalah
menggunakan model pembelajaran berbasis masalah. Dengan model pembelajaran
berbasis masalah siswa akan terlibat secara langsung selama proses pembelajaran,
baik mental maupun fisik untuk memecahkan suatu permasalahan yang akan
diberikan oleh guru. Pada model pembelajaran berbasis masalah juga dapat
membelajarkan siswa untuk mengembangkan kemandirian dan percaya diri dalam
menyelesaikan masalah dan pengambilan keputusan dalam konteks kehidupan
sehari-hari yang kompleks dengan maksud untuk menyusun pengetahuan mereka

sendiri.



Namun demikian masih terdapat kekurangan guru untuk melibatkan siswa dalam
pembelajaran secara aktif yang menyebabkan kurang seimbangnya kemampuan
kognitif dan afektif siswa. Hal itu menyebabkan pemahaman siswa terhadap
pembelajaran menjadi kurang dan daya ingat siswa untuk mengingat pelajaran
menjadi kurang saat ditanya kembali materi yang disampaikan. Hasil belajar pun
cenderung menurun. Untuk solusi dari masalah pembelajaran tersebut perlu
diupayakan perbaikan strategi pembelajaran yang diharapkan dapat meningkatkan

hasil belajar siswa.

Berdasarkan latar belakang tersebut, telah dilakukan penelitian dengan judul
Pengaruh Pembelajaran Berbasis Masalah Dalam Meningkatkan Hasil Belajar
Pada Materi Hukum Newton Tentang Gerak Siswa Kelas X SMA Negeri 1

Seputih Mataram”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah disebutkan di atas, maka
dibuatlah rumusan masalah, yaitu “ Apakah terdapat pengaruh dari model
pembelajaran berbasis masalah dalam meningkatkan hasil belajar pada materi
Hukum Newton Tentang Gerak siswa kelas X SMA Negeri 1 Seputih

Mataram?”.

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh dari model pembelajaran berbasis masalah untuk

meningkatkan hasil belajar fisika siswa kelas X SMA Negeri 1 Seputih Mataram.



D. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak. Adapun

manfaat yang diharapkan, yaitu:

1. Dapat digunakan sebagai masukan bagi guru fisika dalam melakukan kegiatan
belajar mengajar di kelas dengan menggunakan model pembelajaran berbasis
masalah dalam meningkatkan hasil belajar siswa.

2. Dapat memberikan sumbangan pemikiran sebagai bahan pertimbangan dalam
rangka peningkatan hasil belajar siswa di SMA Negeri 1 Seputih Mataram

dengan memperhatikan model pembelajaran.

E. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini adalah:

1. Pembelajaran berbasis masalah merupakan model pembelajaran yang
menggunakan masalah dalam pembelajaran di kelas dengan langkah-langkah
sebagai berikut: a) belajar dimulai dengan suatu masalah, b) memastikan
bahwa masalah yang diberikan berhubungan dengan dunia nyata siswa, c)
menggunakan kelompok kecil dalam pembelajaran, d) mengevaluasi
pemecahan masalah.

2. Hasil belajar merupakan suatu bukti kemampuan atau keberhasilan siswa
yang di peroleh dari kegiatan pembelajaran di kelas. Hasil belajar meliputi
dua aspek yaitu : a). Aspek kognitif, b). Aspek afektif.

3. Materi pokok pada penelitian ini adalah Hukum Newton tentang Gerak yang
dilaksanakan dikelas X SMA Negeri 1 Seputih Mataram pada Semester

Genap Tahun Pelajaran 2016/2017.



. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kerangka Teoritis

1. Pembelajaran Berbasis Masalah

Pembelajaran berbasis masalah merupakan model pembelajaran yang
melibatkan siswa untuk memecahkan masalah melalui tahap-tahap metode
ilmiah sehingga siswa dapat memahami pengetahuan yang berhubungan
dengan masalah tersebut dan sekaligus memiliki keterampilan bagi siswa untuk
memecahkan masalah. Pembelajaran berbasis masalah sebagai suatu
pendekatan pembelajaran yang menggunakan masalah kehidupan sehari-hari
sebagai suatu konteks bagi siswa untuk belajar tentang cara berpikir kritis dan
keterampilan pemecahan masalah yang disertai dengan diperolehnya

pengetahuan dan konsep yang esensial dari materi pelajaran.

Sani (2014: 127) menyatakan bahwa:

Pembelajaran berbasis masalah merupakan pembelajaran yang
penyampaiannya dilakukan dengan cara menyajikan suatu
permasalahan ,mengajukan pertanyaan-pertanyaan,memfasilitasi
penyelidikan, dan membuka dialog permasalahan yang dikaji
hendaknya merupakan permasalahan kontekstual yang ditemukan
perserta didik dalam kehidupan sehari-hari.

Bern & Erickson dalam Komalasari (2011: 59) menyatakan bahwa:

Pembelajaran berbasis masalah merupakan strategi pembelajaran yang
melibatkan siswa dalam memecahkan masalah dengan
mengintergrasikan berbagai konsep dan keterampilan dari berbagai



disiplin ilmu. Strategi ini meliputi mengumpulkan dan menyatukan
informasi, dan mempresentasikan penemuan.

Ibrahim & Nur dalam Rusman (2010: 241) menyatakan bahwa:
Pembelajaran berbasis masalah merupakan salah satu pendekatan
pembelajaran yang digunakan untuk merangsang berpikir tingkat
tinggi siswa dalam situasi yang berorientasi pada masalah dunia nyata,
termasuk di dalamnya belajar bagaimana belajar.

Ngalimun (2012: 118) menyatakan bahwa:

Pembelajaran berbasis masalah memiliki karakteristik-karakteristik
sebagai berikut: (1) belajar dimulai dengan suatu masalah, (2)
memastikan bahwa masalah yang diberikan berhubungan dengan
dunia nyata siswa/mahasiswa, (3) mengorganisasikan pelajaran
diseputar masalah bukan diseputar disiplin ilmu, (4) memberikan
tanggung jawab yang besar kepada pelajar dalam membentuk dan
menjalankan secara langsung proses belajar mereka sendiri, (5)
menggunakan kelompok kecil, dan (6) menuntut pelajar untuk
mendemontrasikan apa yang telah mereka pelajari dalam bentuk suatu
produk atau kinerja.

Berdasarkan pendapat tentang model pembelajaran berbasis masalah

disimpulkan bahwa pada model pembelajaran ini siswa terlibat langsung

dalam pemecahan masalah yang telah diberikan oleh guru dimana masalah
yang digunakan adalah kehidupan sehari-hari siswa dengan langkah-langkah
pembelajaran seperti orientasi siswa pada masalah, mengorganisasi siswa

untuk belajar, membimbing penyelidikan terhadap masalah, menyajikan hasil

dari penyelidikan dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.

Menurut Riyanto dalam Fatimah (2014: 13) bahwa model pembelajaran
berbasis masalah merupakan model pembelajaran yang dapat membantu
peserta didik untuk aktif, dan mandiri dalam mengembangkan kemampuan

berpikir memecahkan masalah melalui pencarian data.



Berdasarkan pendapat tentang model pembelajaran berbasis masalah
disimpulkan bahwa dengan model pembelajaran ini siswa lebih aktif dan
mandiri dalam memecahkan masalah yang telah diberikan oleh guru sehingga
dapat mengembangkan cara berpikir siswa untuk menemukan solusi

pemecahan maslah berdasarkan data yang dicari ditempat sekitar siswa.

Terdapat tujuan dari model pembelajaran berbasis masalah. Menurut Suyanto
& Jihad (2013: 154 ) adalah untuk memberikan kemampuan dasar dan teknik
kepada siswa agar mampu memecahkan masalah, ketimbang hanya dicekoki
dengan sejumlah data dan informasi yang harus dihafalkan. Dengan metode
mengajar ini, pendidik memberikan bekal kepada siswa tentang kemampuan
untuk memecahkan masalah dengan menggunakan kaidah ilmiah tentang
teknik dan langkah-langkah berpikir kritis dan rasional. Bekal kemampuan
tentang kaidah dasar dan teknik-teknik pemecahan masalah tersebut akan

sangat bermanfaat dalam kehidpan nyata.

Beberapa penelitian tentang model pembelajaran yang telah digunakan adalah
pembelajaran berbasis masalah. Menurut pendapat Nurun (2014: 125) bahwa:

Dengan model pembelajaran berbasis masalah dapat membantu siswa
dalam pembelajaran materi perbaikan dan setting ulang PC dapat
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran
yaitu sebesar 24,2%, Keterampilan berpikir Kritis siswa setelah
penerapan PBM yaitu siswa dengan kategori keterampilan berpikir
kritis sangat tinggi sebanyak 20 siswa (69%), kategori tinggi sebanyak
7 siswa (24,2%), kategori rendah sebanyak 2 siswa (6,9%) dan
kategori sangat rendah yaitu sebanyak 0 siswa (0%), penerapan PBM
dapat meningkatkan hasil belajar siswa sebesar 31,03%, dan (d) Hasil
belajar siswa setelah penerapan PBM yakni jumlah siswa yang
mencapai KKM sebanyak 29 siswa (100%).

Kharida ( 2009: 83) Menyatakan bahwa:

Model pembelajaran berbasis masalah yang digunakan di SMA Islam
Sultan Agung 1 Semarang dikelas XI, dapat meningkatkan aktivitas



belajar dan hasil belajar siswa. Peningkatan rata-rata hasil belajar
kognitif sebesar 0.26 atau 26%. Peningkatan rata-rata aktivitas belajar
siswa sebesar 0.33 atau 33%.

Berdasarkan kedua penelitian yang telah dilakukan bahwa model pembelajaran
berbasis masalah sudah membantu siswa dalam meningkatkan keterampilan

berpikir kritis dan hasil belajar siswa terutama pada ranah kognitif.

Setyorini (2011: 52) menyatakan bahwa:

Model pembelajara berbasis masalah sudah dapat meningkatkan
keterampilan berpikir kritis siswa dengan hasil 75% siswa memiliki
kemampuan berpikir kritis dan 7,5% memiliki kemampuan sangat
kritis. Sedangkan pada praktikum diperoleh hasil sebesar 82,5%.
Aspek psikomotorik memiliki rerata 82,75dalam kategori sangat aktif
kemudian untuk aspek afektif nilai rerata sebesar 73,38 yang termasuk
dalam kategori baik. Simpulan penelitianini yaitu model pembelajaran
Berbasis Masalah dapat meningkatkan kemampuan berpikir Kritis
siswa pada sub pokok bahasan gerak lurus berubah beraturan.

Puspita (2015: 26) menyatakan bahwa:

Pada penerapan model pembelajaran berbasis masalah terjadi
peningkatan penguasaan konsep pada kelas eksperimen pada kriteria
sedang dengan faktor gain 0,58 dan kelas kontrol pada kriteria sedang
dengan faktor gain 0,41 serta peningkatan keterampilan proses sains
pada kelas eksperimen pada kriteria sedang dengan faktor gain 0,35
dan pada kelas kontrol pada kriteria rendah dengan faktor gain 0,25.
Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa nilai faktor gain kelas
eksperimen baik peningkatan penguasaan konsep maupun
keterampilan proses sains lebih tinggi dibandingkan nilai faktor gain
kelas kontrol. Dengan demikian penerapan model pembelajaran PBM
Berbasis Inkuiri lebih efektif untuk meningkatkan penguasaan konsep
dan keterampilan proses sains siswa dibandingkan dengan model
pembelajaran DI.

Berdasarkan kedua penelitian di atas bahwa model pembelajaran berbasis
masalah dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, meningkatkan
penguasaan konsep dan keterampilan proses sains siswa pada kelas eksperimen

yang menggunakan model pembelajaran berbasis masalah.



Srinivasan (2007: 74) menyatakan bahwa:

Purpose: Problem-based learning (PBL) is now used at many medical
schools to promote lifelong learning, open inquiry, teamwork, and
critical thinking. PBL has not been compared with other forms of
discussion-based small-group learning. Case-based learning (CBL)
uses a guided inquiry method and provides more structure during
small-group sessions. In this study, we compared faculty and medical
students’ perceptions of traditional PBL with CBL after a curricular
shift at two institutions. Results: A total of 286 students (86%—-97%)
and 31 faculty (92%-100%) completed questionnaires. CBL was
preferred by students (255; 89%) and faculty (26; 84%) across schools
and learner levels. The few students preferring PBL (11%) felt it
encouraged self-directed learning (26%) and valued its greater
opportunities for participation (32%). From logistic regression,
students preferred CBL because of fewer unfocused tangents (59%,
odds ration [OR] 4.10, P = .01), less busy-work (80%, OR 3.97, P =
.01), and more opportunities for clinical skills application (52%, OR
25.6, P =.002).

Berdasarkan hasil penelitian tentang model pembelajaran berbasis masalah
bahwa tujuan dari pembelajaran ini pada sekolah tersebut mampu mendorong

siswa dalam belajar lebih mandiri dan hasil yang didapat pun jauh lebih baik

daripada menggunakan model pembelajaran yang lainnya.

Dalam pembelajaran berbasis masalah, terdapat langkah-langkah yang harus
guru lakukan jika akan melaksanakan model pembelajaran berbasis masalah
ini.menurut

Pendapat Fogarty dalam Rusman (2010: 235) langkah-langkah pembelajaran
berbasis masalah sebagai berikut:

Merumuskan masalah

Mendefiniskan masalah

Mengumpulkan data

Pembuatan hipotesis

Penelitian
Mengusulkan solusi

0P OO0 T

Berdasarkan pendapat di atas langkah pada pembelajaran berbasis masalah ini

mempunyai peranan penting dalam proses pembelajaran dikelas dan akan



membuat siswa untuk lebih aktif mengeluarkan potensi yang mereka miliki dan
akan melatih siswa untuk merumusakan masalah yang diberikan oleh guru,
berhipotesis sendiri sesuai dengan pendapatnya dan berkerja dalam kelompok

dalam memecahkan masalah.

Hal ini didukung juga oleh pendapat Ismail dalam Rusman (2010: 235) bahwa
secara umum langkah-langkah pembelajaran berbasis masalah dilihat pada

tabel dibawah ini.

Tabel 2.1 Langkah-langkah Pembelajaran Berbasis Masalah

Tahap Tingkah Laku

1. Orientasi siswa pada masalah Guru menjelaskan tujuan pembelajaran,
menjelaskan logistik yang dibutuhkan,
mengajukan fenomena atau
demonstrasi atau cerita untuk
memunculkan masalah, memotivasi
siswa untuk terlibat dalam pemecahan
masalah yang dipilih.

2. Mengorganisasi siswa untuk belajar ~ Guru membantu siswa untuk
mendefinisikan dan
mengorganisasikan tugas
belajar yang berhubungan
dengan masalah tersebut.

3. Membimbing individu dan kelompok Guru mendorong siswa
untuk dan kelompok
mengumpulkan informasi yang sesuai,
melaksanakan eksperimen, untuk
mendapatkan penjelasan dan pemecahan
masalah.

4. Menyajikan hasil karya Guru membantu siswa dalam
merencanakan dan menyiapkan karya
yang sesuai seperti laporan, video, dan
model serta membantu mereka untuk
berbagi tugas dengan temannya.

5.Mengevaluasi pemecahan masalah Guru membantu siswa untuk melakukan
refleksi atau evaluasi terhadap
penyelidikan mereka dan proses-proses
yang mereka gunakan.
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Berdasarkan langkah tentang model pembelajaran berbasis dapat disimpulkan
bahwa dalam melaksanakan kegiatan model pembelajaran ini, ada beberapa
tahapan yang harus guru lakukan yaitu tahap orientasi, mengorganisasi siswa,
membimbing penyeledikan kelompok maupun individu, menyajikan hasil
karya dan mengevaluasi pemecahan masalah. Lima langkah ini bertujuan agar
siswa berperan aktif selama proses pembelajaran untuk menemukan sendiri
konsep fisika yang telah mereka pelajari. Sedangkan guru berperan
membimbing dan mengarahkan siswa selama kegiatan berlangsung. Setiap
Model pembelajaran memiliki kelebihan dan kekurangan saat diterapkan dalam
proses pembelajaran di kelas. Begitu juga dengan model pembelajaran berbasis
masaalah. Menurut Amir (2009) model pembelajaran berbasis masalah
memiliki keunggulan, sebagai berikut:

a. Pemecahan masalah merupakan teknik yang cukup bagus untuk
memahami isi pelajaran.

b. Pemecahan masalah dapat menantang kemampuan siswa serta
memberikan kepuasan untuk menemukan pengetahuan baru bagi
siswa.

c. Pemecahan masalah dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran
siswa.

d. Pemecahan masalah dapat membantu siswa bagaimana
menstansfer pengetahuan mereka untuk memahami masalah dalam
kehidupan nyata.

e. Pemecahan masalah dapat membantu siswa untuk

mengembangkan pengetahuan barunya dan bertanggung jawab
dalam pembelajaran yang mereka lakukan.

Selain memiliki keunggulan model pembelajaran berbasis masalah juga
memiliki kelemahan. Kelemahan dari model pembelajaran berbasis masalah
yaitu:

a. Manakala siswa tidak memiliki minat atau tidak memiliki

kepercayaan bahwa masalah yang dipelajari sulit untuk
dipecahkan, maka mereka akan merasa enggan untuk mencoba
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b. Keberhasilan strategi pembelajaran malalui Problem Based
Learning membutuhkan cukup waktu untuk persiapan

c. Tanpa pemahaman mengapa mereka berusaha untuk memecahkan
masalah yang sedang dipelajari, maka mereka tidak akan belajar
apa yang mereka ingin pelajari.

2. Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan bukti kemampuan atau keberhasilan siswa yang
didapatkan dari serangkaian proses belajar. Belajar pada hakikatnya adalah
perubahan yang terdiri di dalam diri seseorang setelah berakhirnya melakukan
aktivitas belajar.

Slameto (2010: 2) menyatakan bahwa:

Hasil belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara sebagian
atau keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi
dengan lingkungannya.

Dimyati & Mudjiono (2006: 13) menyatakan bahwa:

Hasil belajar berkaitan dengan pencapaian dalam memperoleh
kemampuan sesuai dengan tujuan khusus yang direncanakan.Dengan
demikian, tugas utama guru dalam kegiatan ini adalah mengumpulkan
data tentang keberhasilan siswa mencapai tujuan pembelajaran.
Berdasarkan data tersebut guru dapat mengembangkan dan
memperbaiki program pembelajaran.

Hamalik dalam Wulandari (2013: 18) menyatakan bahwa:

Hasil belajar menunjukkan pada prestasi belajar sedangkan prestasi
belajar itu merupakan indikator adanya perubahan tingkah laku siswa.
Hasil belajar sebagai tanda terjadinya perubahan tingkah laku dalam
bentuk perubahan pengetahuan. Perubahan tersebut terjadi dengan
peningkatan dan pengembangan yang lebih baik dibandingkan dengan
yang sebelumnya, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu.

Berdasarkan pendapat di atas dapat dikatakan bahwa hasil belajar merupakan

suatu proses yang dilakukan oleh seorang siswa melalui tingkah laku dengan
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bantuan dari guru untuk meningkatkan dan mengembangkan pengetahuan yang
lebih baik dari sebelumnya, ditunjukan dengan pretasi belajar yang diperoleh
oleh siswa maka dengan itu tujuan dari pembelajaran sudah tercapai dengan

baik.

Hal ini dukung oleh Sudjana dalam Suryani & Agung (2012: 35) menyatakan
bahwa”Hasil belajar adalah suatu proses yang ditandai adanya perubahan pada

diri seseorang yang sedang belajar”

Hasil belajar memuat tiga ranah. menurut Dimyati dalam Septiani (2013

: 13) yaitu:

a. Ranah kognitif
Ranah kognitif terdiri dari enam jenis perilaku, yaitu
pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan
evaluasi.

b. Ranah afektif
Ranah afekif terdiri dari lima perilaku, yaitu penerimaan,
partisipasi, penilaian, dan penentuan sikap, organisasi, dan
pembentukan pola hidup.

c. Ranah psikomotor
Ranah psikomotor terdiri dari tujuh jenis perilaku, yaitu
persepsi, kesiapan, gerakan terbimbing, gerakan yang
terbiasa, gerakan kompleks, penyesuaian gerakan, dan
kreativitas.

Berdasarkan pendapat di atas dapat diketahui bahwa hasil belajar mencakup
tiga ranah diantaranya adalah ranah kognitif, ranah psikomotor, dan ranah

afektif. Semua ranah ini akan terlihat selama proses pembelajaran berlangsung

hingga pembelajaran selesai.

Sanjaya (2009: 41) juga mengungkapkan domain- domain yang berpengaruh

dalam pembelajaran diantaranya:
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a. Domain kognitif
Domain kognitif adalah tujuan pembelajaran yang berkaitan
dengan pengembangan aspek intelektual siswa, melalui
penguasaan pengetahuan dan informasi.

b. Domain afektif
Domain afektif adalah domain yang berhubungan dengan
penerimaan dan apersepsi siswa terhadap suatu hal.

c. Domain psikomotor
Domain psikomotor adalah domain yang mengambarkan
kemampuan atau keterampilan siswa dilihat dari unjuk kerjanya.

Berdasarkan pendapat di atas mengenai domain dalam pembelajaran yang
meliputi domain kognitif,pskimotor dan afektif yang masing-masing
mengambarkan tentang pengembang intelektual siswa, apersepsi siswa dan

keterampilan siswa yang selalu terlihat dalam proses pembelajaran dikelas.

Slameto (2010: 54) menyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi
keberhasilan belajar itu dapat dibagi menjadi dua bagian besar yaitu:

a. Faktor intern

Faktor intern yang berpengaruh terhadap belajar dikelompokan

menjadi dua faktor yaitu:

1) Faktor jasmani
Keadaan jasmani yang perlu diperhatikan,pertama kondisi
fisik yang normal atau tidak memiliki cacat sejak dalam
kandungan sampai sesudah lahir. Kedua, kondisi kesehatan
fisik. Kondisi fisik yang sehat dan segar sangat
mempengaruhi keberhasilan belajar.

2) Faktor Psikologis
Faktor psikologis yang mempengaruhi keberhasilan belajar
ini meliputi segala hal yang berkaitan dengan kondisi mental
seseorang. Ada tujuh faktor yang tergolong dalam faktor
psikologis. Faktor-faktor itu meliputi intelegensi, perhatian,
minat, bakat, motif, kematangan dan kelelahan.

b. Faktor ekstern

Faktor ekstern yang berpengaruh terhadap belajar dapat

dikelompokkan menjadi tiga faktor , yaitu faktor keluarga,

factor sekolah dan faktor masyarakat.

1) Faktor lingkungan keluarga
Suasana lingkungan rumah yang cukup tenang, adanya
perhatian orang tua terhadap perkembangan proses belajar
dan pendidikan anak-anaknya maka akan mempengaruhi
keberhasilan belajarnya.
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2) Faktor lingkungan sekolah
Hal yang paling mempengaruhi keberhasilan belajar para
siswa di sekolah mencakup metode mengajar, kurikulum,
relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa,
pelajaran, waktu sekolah, tata tertib atau disiplin yang
ditegakkan secara konsekuen dan konsisten.
3) Faktor lingkungan masyarakat
Lingkungan yang dapat menunjang keberhasilan belajar
diantaranya adalah lembaga-lembaga pendidikan nonformal,
seperti kursus bahasa asing, bimbingan tes, pengajian
remaja dan lain-lain.
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pencapaian hasil
belajar dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor intern dan ekstern, pada faktor
intern yang berasal dari dalam siswa yaitu jasmani dan psikologis siswa dan
faktor ekstern yang berasal dari luar diri siswa yaitu keluarga, lingkungan
sekolah dan lingkungan masyarakat oleh karena itu guru harus memperhatikan
faktor menghambat atau faktor yang mempengaruhi pencapain hasil belajar
siswa sehingga dapat meningkatkan hasil belajarnya. Hal ini didukung oleh
pendapat purwanto (2009: 49) menyatakan bahwa “hasil belajar adalah

perwujudan kemampuan akibat perubahan prilaku yang dilakukan oleh usaha

pendidikan”.

Menurut Arikunto dalam Septiani (2013: 14 ) Kriteria hasil belajar siswa dapat

dilihat pada tabel dibawah ini

Tabel 2.2 Kriteria Hasil Belajar Siswa

Nilai Siswa Kualifikasi Nilai
80 — 100 Baik sekali
66 — 79 Baik
56 — 65 Cukup
40 - 55 Kurang

30-39 Gagal
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B. Kerangka Pemikiran

Model pembelajaran memiliki peranan yang penting dalam pencapaian
tujuan pembelajaran karena model pembelajaran memiliki fungsi sebagai
pedoman perancangan dan pelaksanaan pembelajaran. Dimana dengan
menggunakan model pembelajaran siswa akan dapat melakukan kegiatan
belajar secara efektif dan efisien sehingga hasil belajarnya pun akan lebih
optimal, agar diperoleh hasil belajar yang optimal maka dalam proses
pembelajaran diperlukan suatu model pembelajaran yang tepat. Dengan
menggunakan model pembelajaran berbasis masalah, siswa akan dituntun
untuk memecahkan masalah yang diberikan oleh guru dengan langkah-
langkah belajar dimulai dengan suatu masalah, memastikan bahwa masalah
yang diberikan berhubungan dengan dunia nyata siswa, menggunakan
kelompok kecil dalam pembelajaran dan mengevaluasi pemecahan masalah.
Sehingga siswa akan menemukan sendiri jawaban dari masalah yang sedang
mereka hadapi dan siswa akan lebih berperan aktif dalam pembelajaran maka

pembelajaran akan lebih efektif dan efisien.

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yang menggunakan dua kelas,
yaitu kelas eksperimen yang diberi perlakuan dengan model pembelajaran
berbasis masalah dan kelas kontrol yang diberi perlakuan dengan model
pembelajaran konvensional, pada awal dan akhir pembelajaran kedua kelas
pada setiap pertemuan, guru akan memberikan soal pretest dan posttest untuk
mengetahui hasil belajar siswa. selanjutnya penerapan model pembelajaran
berbasis masalah ini diukur dengan cara membandingkan perbedaan rata-rata

N-gain hasil belajar siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Model



pembelajaran ini diduga dapat meningkatkan hasil belajar siswa di pelajaran
fisika khususnya pada ranah afektif dan kognitif. Untuk mendapatkan

gambaran yang jelas tentang kerangka pemikiran dapat dilihat seperti gambar

2.1
Pretest Pretest
\ 4 A\ 4
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
A 4 A 4
Model Pembelajaran Direct Interaction.
Berbasis Masalah
,, l
Hasil Belajar Fisika Hasil Belajar Fisika
(Posttest) (Posttest)

Dibandingkan

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pemikiran

C. Anggapan Dasar

Adapun anggapan dasar yang perlu diperhatikan dalam penelitian ini adalah:

1. Siswa yang dijadikan sebagai sampel untuk kelas eksperimen dan
kelas kontrol memiliki kemampuan yang sama.

2. Setiap sampel memperoleh materi yang sama. Materi yang digunakan
adalah Hukum Newton tentang Gerak berdasarkan kurikulum 2013
revisi.

3. Faktor- faktor lain di luar penelitian tidak diperhitungkan.
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D. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kerangka teoritis dan kerangka pemikiran yang telah
diungkapkan, maka rumusan hipotesis yang diajukan pada penelitian
ini sebagai berikut:
H , : Tidak ada pengaruh pembelajaran berbasis masalah terhadap hasil
belajar fisika siswa.
Hy : Ada pengaruh pembelajaran berbasis masalah terhadap hasil

belajar fisika siswa.



I11. METODE PENELITIAN

A. Populasi Penelitian

Penelitian ini merupakan studi kasus eksperimen dengan populasi penelitian
yaitu siswa dan siswi kelas X SMA Negeri 1 Seputih Mataram pada semester

genap tahun pelajaran 2016/2017.

B. Sampel Penelitian

Teknik pengambilan sampel untuk penelitian ini menggunakan teknik cluster
random sampling. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas X MIA 1
sebagai eksperimen dan kelas X MIA 2 sebagai kelas kontrol di SMA Negeri 1

Seputih Mataram.

C. Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian dengan metode true experimental dengan
desain penelitian yang digunakan adalah Pretest-Posttest control group design,
yaitu satu kelompok subjek diberi perlakuan tertentu (eksperimen) sementara satu
kelompok lainnya dijadikan sebagai kelompok kontrol. Secara umum desain

penelitian yang akan digunakan dapat digambarkan pada Gambar 3.1.

Gambar 3.1 Desain Eksperimen Pretest-Posttest Control Group Design



Keterangan:

E :Kelas eksperimen

K :Kelas kontrol

O1 : Pretest pada kelas eksperimen
O2 : Posttest pada kelas eksperimen
O3 : Pretest pada kelas kontrol

O, : Posttest pada kelas kontrol

X : Perlakuan/ treatment

(Sugiyono, 2013: 114)

Dalam desain ini, kelompok eksperimen merupakan kelas terpilih yang
mendapatkan perlakuan model pembelajaran berbasis masalah. Kemudian
pada kelas kontrol mendapatkan perlakuan pembelajaran dengan model

pembelajaran konvensional.

D. Variabel Penelitian

Pada penelitian ini terdapat dua bentuk variabel yaitu variabel bebas dan variabel
terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini model pembelajaran berbasis masalah,

sedangkan variabel terikatnya adalah hasil belajar.

E. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Lembar tes soal
Tes ini digunakan pada saat tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest) yang

berbentuk soal uraian untuk mengukur hasil belajar siswa.
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2. Lembar keterlaksanaan model pembelajaran berbasis masalah
Lembar observasi yang mengukur sejauh mana keterlaksanaan model

pembelajaran berbasis masalah digunakan dalam proses pembelajaran.

F. Analisis Instrumen

Sebelum instrumen dipakai dalam sampel, instrumen harus diuji terlebih
dahulu dengan menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas dengan

menggunakan program IBM SPSS 21.

1. Uji Validitas

Agar suatu instrumen atau alat yang digunakan untuk meneliti harus valid.
Instrumen yang valid menunjukan bahwa alat ukur yang digunakan untuk
memperoleh data itu valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan
untuk mengukur apa yang seharusnya diukur (ketepatan). Untuk menguiji
validitas instrument digunakan rumus korelasi product moment yang

dikemukakan oleh Pearson dengan rumus:

_ N3XY — (EX)(XY)
JINI X2 = (TX)ZHN T Y2 - (3Y)2}

Txy

Keterangan:

N : Jumlah siswa yang dites

Y XY :Jumlah (skor item nomor x skor total)
X  :Jumlah skor item nomor

Y :Jumlah skor total

Y X2 :Jumlah kuadrat skor item

»'Y2 :Jumlah kuadrat skor total

(Arikunto, 2012: 87)
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Uji validitas yang di gunakan dalam penelitian ini dengan menggunakan

program IBM SPSS 21 dengan kriteria pengujian jika korelasi setiap butir

dengan skor total lebih dari 0,3 maka instrumen tersebut dinyatakan valid,
atau sebaliknya jika korelasi setiap butir dengan skor total kurang dari 0,3

maka instrumen tersebut dinyatakan tidak valid.

Item yang mempunyai korelasi positif dengan kriteria (skor total) serta
korelasi yang tinggi, menunjukkan bahwa item tersebut mempunyai validitas
yang tinggi juga. Biasanya syarat minimum untuk dianggap memenubhi
syarat adalah kalau r; = 0,3 berdasarkan pendapat Masrun dalam Sugiyono

(2013: 182).

2. Uji Reliabilitas

Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan beberapa kali
untuk mengukur objek yang sama, akan menghasilkan data yang sama.
Perhitungan untuk mencari harga reliabilitas instrumen dengan menggunakan

rumus alpha, yaitu:

.87
=) (-5

Dimana:
711 . Reliabilitas yang dicari
> 687 :Jumlah varian skor tiap item

52 : Varians total

(Arikunto, 2012: 122)
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Kuesioner dinyatakan reliabel jika mempunyai nilai koefisien alpha, oleh
karena itu digunakan ukuran kemantapan alpha yang diinterpretasikan sebagai
berikut:

1. Nilai Alpha Cronbach’s 0,00 sampai dengan 0,20 berarti kurang reliabel.

2. Nilai Alpha Cronbach’s 0,21 sampai dengan 0,40 berarti agak reliabel.

3. Nilai Alpha Cronbach’s 0,41 sampai dengan 0,60 berarti cukup reliabel.
4. Nilai Alpha Cronbach’s 0,61 sampai dengan 0,80 berarti reliabel.
5. Nila Alpha Cronbach’s 0,81 sampai dengan 1,00 berarti sangat reliabel.

(Arikunto, 2012: 89)

Setelah instrumen valid dan reliabel, kemudian diberikan pada sampel yang
sesungguhnya. Skor total setiap siswa diperoleh dengan menjumlah skor

setiap nomor soal.

G. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
pengumpulan data hasil belajar yang dilakukan dengan tes. Langkah-
langkah yang dilakukan dalam pengumpulan data penelitian ini sebagai

berikut:

1. Pemberian pretest kepada seluruh siswa, pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol, sebelum kegiatan pembelajaran dilaksanakan.

2. Pemberian posttest kepada seluruh siswa, pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol, setelah pembelajaran berakhir.

3. Data pretest dan posttest ini dimaksudkan untuk melihat perbedaan hasil belajar

dalam soal uraian sebelum dan sesudah pembelajaran dengan menggunakan



model pembelajaran berbasis masalah pada kelas eksperimen dan model
pembelajaran konvensional pada kelas kontrol.

Lembar keterlaksanaan model pembelajaran berbasis masalah diisi oleh
observer yaitu guru mata pelajaran Fisika yang mengobservasi
pelaksanaan kegiatan pembelajaran dengan model pembelajaran berbasis

masalah tersebut.

H. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis

1. Teknik Analisis Data Hasil Belajar

Pada penelitian ini hasil belajar siswa didapatkan dari hasil pre test dan

post test. Proses mengolah skor menjadi nilai untuk hasil belajar siswa

sebagai berikut:

1) Skor yang diperoleh dari masing — masing siswa adalah jumlah
skor dari setiap soal.

2) Persentase pencapaian hasil belajar siswa diperoleh dengan rumus:

Skor yang diperoleh

% Pencapaian Hasil Belajar = X 100%

Skor maksimal
3) Nilai hasil belajar siswa adalah:

Nilai hasil belajar siswa = % prestasi belajar siswa (dihilangkan % nya).
4) Nilai rata — rata hasil belajar siswa diperoleh dengan rumus :

Y'Nilai Hasil Belajar
Jumlah Siswa

Rata-rata hasil belajar siswa=

Hasil belajar siswa di lihat dari kriteria berikut ini:

80 = baik sekali
66 — 79 = baik

56 — 65 = cukup

40 — 55 = kurang

40 = kurang sekali

(Arikunto dalam Kharida, 2009: 85)
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2. Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan tiga metode analisis dalam

IBM SPSS 21 yaitu:

a. Uji Normalitas

Untuk menguji apakah sampel penelitian merupakan jenis data
terdistribusi normal, dapat dilakukan dengan uji statistik non-parametrik
kolmogrov smirnov. Caranya adalah menentukan terlebih dahulu

hipotesis pengujiannya yaitu:

Ho : data tidak terdistribusi secara normal.

H, : data terdistribusi secara normal.

Dasar dari pengambilan keputusan uji normalitas, dihitung menggunakan
program aplikasi IBM SPSS 21 dengan metode kolmogrov smirnov
berdasarkan pada besaran probabilitas atau nilai asymp.sig nilai ¢« yang
digunakan adalah 0,05 dengan pedoman pengambilan keputusan sebagai

berikut:

a. Nilai Sig. atau signifikansi atau nilai probabilitas < 0,05 maka H,
diterima dengan artian bahwa data tidak terdistribusi secara
normal.

b. Nilai Sig. atau signifikansi atau nilai probabilitas > 0,05 maka H,

diterima dengan artian bahwa data terdistribusi normal.
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b. Uji Homogenitas

Uji ini dilakukan untuk mengetahui kehomogenan dari prilaku yang
diberikan kepada sampel. Ketentuan pengambilan keputusan adalah

sebagai berikut:

1. Jika nilai sig. atau signifikansi < 0,05 maka sample tidak homogen.

2. Jika nilai sig. atau signifikansi > 0,05 maka sample homogen.

c¢. Uji T Untuk Dua Sampel Bebas (Independent Sample T Test)

Uji ini dilakukan untuk membandingkan dua sampel yang berbeda
(bebas). Independent Sample T Test digunakan untuk mengetahui ada
atau tidaknya perbedaan rata-rata antara dua kelompok sampel yang

tidak berhubungan. Hipotesis yang akan di uji adalah:
Hipotesis pertama:
H , : Tidak ada pengaruh pembelajaran berbasis masalah terhadap

hasil belajar fisika siswa.
Hy :Ada pengaruh pembelajaran berbasis masalah terhadap hasil

belajar fisika siswa.
Rumus perhitungan Independent Sample T Test adalah sebagai berikut :

71 —72

J(nl—l) Si? +(n2—1) S? (l + 1)
(ni ne)

Nnf+nN,—2

t=



Keterangan:

ny :Jumlah Sampel 1

n2 :Jumlah Sampel 2

X1 :Rata-rata Sampel ke 1
X2 : Rata-rata Sampel ke 2
S:2  : Varian Sampel ke 1

S;2 :Varian Sampel ke 2

Dimana t adalah t hitung. Kemudian t tabel dicari pada tabel distribusi t
dengan o =5% : 2 =2,5% (uji 2 sisi) dengan derajat kebebasan (df) n-

2. Setelah diperoleh besar t,;,,, dan t.., maka dilakukan pengujian

tabel

dengan kriteria pengujian sebagai berikut :

H o diterima Jlka 'ttabel < _thitung < ttabel

H o ditolak jika -tyiyng < -tiape atal Thiyng >t

tabel

Berdasarkan nilai signifikansi atau nilai probabilitas:
Jika nilai signifikansi atau nilai probabilitas > 0,05 maka H o diterima.

Jika nilai signifikansi atau nilai probabilitas < 0,05 maka H ., ditolak.

(Priyatno dalam Dewanti, 2016: 36)
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh dari
model pembelajaran berbasis masalah dalam meningkatkan hasil belajar fisika kelas
X SMA Negeri 1 Seputih Mataram dengan hasil belajar siswa pada kelas
eksperimen dari 33,72 menjadi 59,97 dengan kenaikan skor rata-rata sebesar 26,25.
Kemudian pada kelas kontrol hasil belajar dari 36,19 menjadi 50,28. Dengan
perolehan skor rata-rata sebesar 14,09. Jadi model pembelajaran berbasis masalah
sangat berpengaruh untuk membantu siswa dalam meningkatkan hasil belajar,
karena siswa lebih aktif dalam pembelajaran dengan masalah yang diberikan oleh
guru dan siswa lebih mudah dalam memahami materi yang diberikan dibandingkan
dengan kelas kontrol menggunakan model pembelajaran langsung siswa cenderung
diam ketika guru sedang memberikan pertanyaan dan siswa lebih sulit dalam

memahami materi yang diberikan.



B. Saran

Berdasarkan penelitian ini, saran yang dapat disampaikan sebagai berikut:

1.

Sekolah hendaknya dapat menerapkan model pembelajaran berbasis masalah
karena model pembelajaran berbasis masalah terbukti dapat meningkatkan hasil
belajar siswa.

Guru hendaknya dapat menerapkan langkah-langkah dari model pembelajaran
berbasis masalah saat pembelajaran, dimulai dari orientasi pada masalah,
mengorganisasi siswa untuk belajar, membimbing kelompok siswa, menyajikan
hasil pengamatan dan mengevaluasi pembelajaran, sehingga siswa dapat belajar

dengan baik.
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